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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Hubungan 
Sarana dan Prasarana Olahraga di Sekolah dengan Prestasi Ekstrakurikuler 
Futsal di Sekolah Menengah Atas se- Kota Serang. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di 10 (sepuluh) Sekolah Menengah Atas yang 
ada di wilayah Kota Serang. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode survei digunakan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki, tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dan pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 
wawancara terstruktur dan sebagainya.1 
Penelitian ini meliputi tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas adalah sarana dan prasarana olahraga di 
sekolah, sedangkan variabel terikat adalah prestasi ekstrakurikuler futsal. 
Konstelasi dapat dilihat dalam gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
Keterangan: 
X1 = Sarana olahraga di sekolah 
X2 = Prasarana olahraga di sekolah 
Y = Prestasi ekstrakurikuler futsal 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan lalu ditarik kesimpulannya2. 
                                                          
1 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (bandung : Penerbit Alfabeta, 2012) h.6 
2 Ibid., h.80 
X1 
X2 
Y 
Populasi dari penelitian ini adalah 10 (sepuluh) Sekolah Menengah Atas yang 
ada di wilayah Kota Serang.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan pada populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar representatif (mewakili).3 Sampel yang digunakan adalah sarana 
dan prasarana olahraga yang ada di 10 (sepuluh) Sekolah Menengah Atas di 
wilayah Kota Serang.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara acak 
dan dilakukan secara sederhana, dimana setiap sampel memiliki kesempatan 
yang sama untuk dijadikan sebagai responden. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh pengumpulan data mengenai variabel X1 , X2 dan Y 
yaitu sarana olahraga di sekolah sebagai variabel X1 , prasarana olahraga di 
sekolah sebagai variabel X2 , dan prestasi ekstrakurikuler futsal sebagai 
variabel Y, digunakan angket atau kuisioner yang telah disusun berdasarkan 
indikator-indikator. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi 
                                                          
3 Ibid, h.81 
pernyataan yang dapat mengukur indikator sarana olahraga, prasarana 
olahraga, dan juga prestasi ekstrakurikuler futsal.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil dari hubungan 
sarana dan prasarana olahraga di sekolah dengan prestasi ekstrakurikuler 
futsal. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat ukur untuk 
semua variabel adalah angket dan pengamatan langsung oleh penulis, yang 
didasarkan pada indikator-indikator tiap variabel. Untuk mempermudah 
penyusunan instrumen variabel maka dibuatkan indikator dari variabel 
tersebut, seperti berikut ini: 
1. Variabel Sarana Olahraga di Sekolah 
• Definisi Konseptual 
Sarana olahraga di sekolah merupakan peralatan atau benda yang 
digunakan untuk membantu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 
di sekolah dan peralatan tersebut dapat dipindah-pindah atau dibawa-bawa 
oleh siswa. Agar proses pembelajaran dapat terbantu secara maksimal, sarana 
olahraga di sekolah ini haruslah jelas dari sisi ketersediaan, kualitas, dan juga 
kuantitasnya. 
 
• Definisi Operasional 
Sarana Olahraga di sekolah diukur dalam skor, yang skornya didapat 
dari hasil angket berdasarkan beberapa indikator yaitu:  
• Kondisi 
• Jumlah Tersedia 
• Jumlah Anak 
Sarana 
Kondisi 
Jumlah 
Anak 
Jumlah 
Tersedia 
Total 
Poin Layak 
Tidak 
Layak 
a. Bola      
b. Marker      
c. Rompi      
d. Kaos Tim      
Jumlah  
 
 Pada indikator “kondisi”, setiap pilihan “layak” akan mendapatkan poin 
100, sedangkan jika memilih “tidak layak” akan mendapatkan poin 50. 
 Kemudian indikator “jumlah anak” dan “jumlah tersedia” dijumlahkan 
terlebih dahulu dengan cara membagi antara jumlah anak dengan jumlah 
tersedia, lalu hasil pembagian tersebut digunakan untuk menentukan skor 
keduanya. Pengelompokkan skor dibagi sebagai berikut: 
• 1 – 5 = 100 poin 
• 6 – 10 = 80 poin 
• 11 – 15 = 60 poin 
• 16 – 20 = 40 poin 
• > 20   = 20 poin 
Total poin didapatkan dari hasil skor “kondisi” yang ditambahkan 
dengan hasil skor “jumlah anak” dibagi “jumlah tersedia”. Kemudian hasil dari 
keduanya dibagi 2. 
2. Variabel Prasarana Olahraga di Sekolah 
• Definisi Konseptual 
Prasarana merupakan segala sesuatu perlengkapan yang dapat 
membantu dan mendukung dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah. Prasarana yang memiliki sifat bisa dipindah-pindahkan namun berat 
disebut semi permanen, sedangkan prasarana yang memiliki sifat tidak bisa 
dipindah-pindahkan disebut permanen. Agar prasarana olahraga di sekolah ini 
dapat membantu proses pembelajaran secara maksimal, haruslah jelas 
cakupannya dalam aspek ketersediaan, standar kualitas, dan juga 
kuantitasnya. 
 
 
• Definisi Operasional 
Prasarana Olahraga di sekolah diukur dalam skor, yang skornya didapat 
dari hasil angket berdasarkan beberapa indikator yaitu: 
• Status 
• Kondisi 
• Kecukupan 
  
 Pada indikator “status”, setiap pilihan “ada” akan mendapatkan poin 10, 
sedangkan jika memilih “tidak ada” akan mendapatkan poin 5. 
 Kemudian pada indikator “kondisi”, setiap pilihan “layak” akan 
mendapatkan poin 10, dan setiap pilihan “tidak layak” akan mendapatkan poin 
5. 
Prasarana 
Status Kondisi Kecukupan 
Poin 
Ada 
Tdk 
Ada 
Layak Tidak 
Ba-
gus 
Cu-
kup 
Ru-
sak 
a. Lapangan         
b. Gawang         
c. Garis Lap.         
d. Jaring         
Jumlah  
 Dan pada indikator “kecukupan” dibagi menjadi beberapa kriteria, 
diantaranya sebagai berikut: 
• Bagus  = 30 poin 
• Cukup  = 15 poin 
• Rusak  = 5 poin 
Total Poin = (Status + Kondisi + Kecukupan) x 2 
 
 
3. Variabel Prestasi Ekstrakurikuler Futsal 
• Definisi Konseptual 
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai atau diperoleh oleh 
seseorang/tim yang mendekati atau mencapai batas-batas kemampuannya. 
Dalam ekstrakurikuler futsal sendiri, prestasi adalah pencapaian dari sebuah 
tim futsal dalam kompetisi yang didapat dari hasil latihan.  
• Definisi Operasional 
Prestasi ekstrakurikuler futsal diukur di dalam skor, yang skornya 
didapat berdasarkan pencapaian tim dalam sebuah kejuaraan. Adapun 
pengelompokkan skor adalah sebagai berikut: 
• Gugur di babak penyisihan/fase grup dihitung 25 poin 
• Gugur di babak perempat final dihitung 50 poin 
• Menempati peringkat 4 besar dihitung 75 poin 
• Meraih juara pertama dihitung 100 poin 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Liniearitas (Mencari persamaan regresi linier sederhana) 
 Uji liniearitas digunakan untuk menyatakan hubungan fungsional antara 
variabel X1, X2, dan Y. Rumus yang dipakai adalah 
rumus linier dengan memakai persamaan 
sebagai berikut : 
Dimana, koefisien a dan b dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus:4 
𝑎 =   ((∑𝑌)(∑𝑋^2 )    ̶ (∑𝑋𝑌))/(𝑛 . ∑𝑋^(2   )  ̶  (∑𝑋)²) 
dan 
𝑏 =
𝑛 . ∑𝑋𝑌   ̶  (∑𝑋) −  (∑𝑌)
𝑛 . ∑ 𝑋𝑌 − (∑𝑋)²
 
 
 
                                                          
4 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h.315 
Ῠ = a + bX  
Keterangan: 
Y : Variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi 
X : Variabel predikator 
𝑎 : Konstan regresi untuk X 
𝑏 : Koefisien arah regresi 
n : Jumlah responden 
2. Uji Hipotesis (Mencari koefisien korelasi antara variabel X1, X2 dan Y) 
a. Analisis Regresi dan Korelasi Y atas X1 (uji hipotesis 1) 
1) Persamaan Regresi Y atas X1 
111 XbaY 

 
2) JK dan db Sumber Varians 
a. JK (T) =  2Y      ; db = n  
b. JK (a) = 
n
Y 2)(
     ; db = 1 
c. JK (TR) =  2y      ; db = n-1  
d. JK (reg) = JK (b) =  yxb 11    ; db = 1 
e. JK (S) = JK (TR) – JK (reg)    ; db = n – 2  
f. JK (G) =  ∑ (∑ 𝑦𝑘
2) = ∑ {∑ 𝑌𝑘
2 −
(∑ 𝑌𝑘)
2
𝑛𝑘
}𝑋1𝑋1  ;db = n – k  
g. JK (TC) = JK (S) – JK (G)    ; db = k-2 
 
3) Uji Signifikansi dan linieritas regresi 
Sumber 
Varians 
db JK RJK Fh 
Ft 
α =0,05 
Total n JK(T) - - - 
Reg a 1 JK(a) - - - 
Reg b 1 JK (reg) 𝑆𝑟𝑒𝑔
2  
𝑆𝑟𝑒𝑔
2
𝑆𝑆
2  α ; 1/n-2 
Sisa n-2 JK (S) 𝑆𝑆
2 
TC k-2 JK(TC) 𝑆𝑇𝐶
2  𝑆𝑇𝐶
2
𝑆𝐺
2  
α ; k-2/n-
k Galat n-k JK(G) 𝑆𝐺
2 
 
4) Uji signifikansi koefisien regresi 
(a) Hipotesis Statistik untuk Koefisien Regresi 
H0 : 1 = 0   
H1 : 1 0 
(b) Pengujian  
𝐹ℎ =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2
𝑆𝑆
2  
𝐹𝑡 = 𝐹(𝛼; 1𝑛−2)
 
(c) Kesimpulan 
Fh > Ft maka H0 ditolak, artinya koefisien regresi signifikan 
 
5) Uji linieritas regresi 
(a) Hipotesis Statistik untuk Linearitas Regresi 
H0 : 1bXaY    
H1 : 1XbaY   
(b) Pengujian 
𝐹ℎ =
𝑆𝑇𝐶
2
𝑆𝐺
2  
𝐹𝑡 = 𝐹(𝛼;𝑘−2𝑛−𝑘)
 
(c) kesimpulan 
Fh < Ft maka H0 diterima, artinya koefisien regresi linear 
 
6) Uji signifikansi koefisien korelasi 
(a) Hipotesis statistik 
H0 : 1y

= 0   
H1 : 
1y 0  
(b) Koefisien korelasi antara X1 dan Y 
𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦
√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
=
4312,18
√(2975,78)(6532,98)
= 0,978 
(c)  pengujian (Uji t) 
2
1
1
1
2
y
y
h
r
nr
t


  
)2;
2
1( 

ndb
t tt   
(d) Kesimpulan 
th > tt maka H0 ditolak, artinya koefisien korelasi signifikan 
7) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang 
memperlihatkan besarnya variasi yang di timbulkan oleh variabel bebas 
yang dinyatakan dengan prosentase. Koefisien determinasi di 
definisikan sebagai kuadrat dari koefisien korelasi. 
KD = r2xy 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi 
r2xy  = Koefisien Korelasi  
b. Analisis Regresi dan Korelasi Y atas X2 (uji hipotesis 2) 
Analog a. 
c. Analisis Regresi dan Korelasi Y atas X1 dan X2 (uji hipotesis 3) 
a) Persamaan Regresi Ganda 
 
 




2
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2211 XbXbYa   
22110 XaXaaY 

  
b) JK dan db Sumber Varians 
1) JK (T) =  2Y      ; db = n  
2) JK (a) = 
n
Y 2)(
     ; db = 1 
3) JK (TR) =  2y      ; db = n-1  
4) JK (reg) =   yxayxa 2211    ;  db = 2 
5) JK (S) = JK (TR) – JK (reg)    ; db = n – 3  
 
c) Uji Signifikansi koefisien Regresi Ganda 
1. Hipotesis Statistik 
H0 :  = 0   
H1 :  0 
2. Pengujian 
3
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2
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2
2
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n
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regJK
s
s
F
s
reg
h  
)3;2;(  nt FF   
3. Kesimpulan 
Fh > Ft maka H0 ditolak, artinya regresi ganda signifikan 
 
d) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda 
1. Koefisien Korelasi Ganda 
2
212
2
2
)(
)(
yiy
yi
RR
TRJK
regJK
R


 
2. Hipotesis Statistik 
H0 : 12y = 0   
H1 : 12y 0 
3. Pengujian 
)3(
)1(
2
2
2


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n
R
R
Fh  
)3;2;(  nt FF   
4. Kesimpulan 
Fh > Ft maka H0 ditolak, artinya koefisien korelasi ganda signifikan 
5. Koefisien Determinasi 
     KD = r2xy 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi 
r2xy  = Koefisien Korelasi Ganda 
 
H. Hipotesis Statistika 
 Dalam penelitian ini, terdapat hipotesis statistik sebagai berikut: 
1.  H0 : 1y

= 0  
H1 : 
1y 0 
2.  H0 : 2y = 0  
H1 : 2y 0  
3.  H0 : 12y

= 0  
H1 : 
12y 0 
 
